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Pendahuluan

Gamma-oryzanol merupakan senyawa antioksidan 
alami yang diperoleh dari minyak dedak padi atau yang 
lebih dikenal dengan rice bran oil (RBO). Rice bran oil 
adalah minyak yang diekstraksi dari lapisan luar butiran 
padi dengan sejumlah lembaga biji [1]. Selain gamma-
oryzanol, terdapat dua antioksidan lain dalam rice bran oil 
yaitu tokoferol (α, β, γ dan δ) dan tokotrienol. Namun, 
kandungan gamma-oryzanol dalam dedak padi berjumlah 13-
20 kali (b/b) lebih banyak dibandingkan total kandungan 

tokoferol dan tocotrienol [2].
Sejumlah studi telah melaporkan bahwa gamma-

oryzanol memiliki banyak manfaat di bidang kesehatan. 
Gamma-oryzanol diketahui dapat melindungi kulit dari radiasi 
ultraviolet dan meningkatkan 
kelembaban kulit, sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai antikerut 
dan pelembab kulit di bidang 
kosmetik [3]. Kemampuan gamma-
oryzanol sebagai antioksidan 
mencapai empat kali lipat dari 
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ABSTRACT: Gamma-oryzanol is a natural antioxidant compounds derived from rice bran oil. Gamma-oryzanol is known to protects 
the skin from Ultra-violet radiation and increase skin moisture. Therefore, its application in the cosmetics is both antiwrinkle and 
as moisturizer. There are two main components that determine characteristic and physical stability of emulgel, the emulsifier and 
gelling agent. The aim of this research was to identify the influence of Carbopol 940 concentration as a gelling agent to physical 
properties of the emulgel gamma-oryzanol. The concentration of carbopol 940 in the formulation were 0,5% (F1), 0,75% (F2) 
and 1% (F3). Physical properties of the emulgel gamma-oryzanol  were determined by organoleptic, average globule diameter, 
pH, viscosity and flow properties, spreading ability and sentrifugation. Evaluation of the physical stability was conducted at three 
different temperature namely low temperature, room temperature and high temperature (4oC, 26±2oC dan 40oC) respectively, 
cycling test and centrifugation test. The result shown that variation of Carbopol 940 concentration was influenced of physical 
properties emulgel gamma-oryzanol. Carbopol 940 had influences on the physical properties in the formed of viscosity 
enhancement, decreased spreading ability and increased globul size of emulgel. Determination of physical stability showed 
insignificant changes in all formulations. Sentrifugation test result showed that F2 was the most stable formulation.

Keywords: emulgel; Gamma Oryzanol; carbopol; rice bran oil.

ABSTRAK: Gamma-oryzanol merupakan senyawa antioksidan alami yang diperoleh dari minyak dedak padi atau yang lebih 
dikenal dengan rice bran oil (RBO). Gamma-oryzanol diketahui dapat melindungi kulit dari radiasi ultraviolet dan meningkatkan 
kelembaban kulit, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai antikerut dan pelembab kulit di bidang kosmetik. Terdapat dua komponen 
penting yang menentukan sifat fisik emulgel, yaitu emulgator dan gelling agent. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
pengaruh variasi konsentrasi polimer karbopol 940 sebagai gelling agent terhadap sifat fisik emulgel gamma-oryzanol.  Konsentrasi 
karbopol 940 yang digunakan dalam formulasi adalah 0,5% (pada F1), 0,75% (pada F2) dan 1 % (pada F3). Evaluasi sifat dan 
stabilitas fisik sediaan emulgel dilakukan terhadap beberapa parameter uji, yaitu pengamatan organoleptis, pengukuran diameter 
globul rata-rata, penentuan pH, penentuan sifat alir dan kekentalan, uji daya sebar  dan   uji sentrifugasi.  Evaluasi stabilitas fisik 
sediaan emulgel dilakukan dengan menggunakan metode penyimpanan pada suhu 4oC, 26±2oC dan 40oC, uji cycling test dan uji 
sentrifugasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi karbopol 940 berpengaruh terhadap sifat dan stabilitas fisik 
sediaan. Peningkatan konsentrasi karbopol 940 menyebabkan terjadinya peningkatan viskositas emulgel dan ukuran diameter 
globul rata-rata, serta  penurunan daya sebar. Uji stabilitas fisik menunjukkan ketiga formula sediaan emulgel gamma-oryzanol 
mengalami perubahan nilai parameter uji yang tidak bermakna pada sifat organoleptis. Berdasarkan hasil uji sentrifugasi, emulgel 
yang mengandung Carbopol 0,75% (F2 ) memiliki stabilitas fisik terbaik.

Kata kunci: emulgel; Gamma Oryzanol; carbopol; minyak dedak padi.
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vitamin E dalam menghentikan terjadinya oksidasi jaringan 
dalam tubuh. Selain itu, gamma-oryzanol juga memiliki 
peran protektif  dalam proses peroksidasi lipid yang 
diinduksi oleh sinar UV [4] dan merupakan UV-A filter [5] 
sehingga baik digunakan dalam sediaan tabir surya. Lebih 
lanjut, Brigitte Kaiser (1995) telah mematenkan komposisi 
sunscreen kosmetik yang mengandung gamma-oryzanol 
0,05-5% dan asam ferulat 0,05-5% [6].

Gamma-oryzanol bersifat tidak larut dalam air, sehingga 
dibutuhkan formulasi sediaan topikal yang tepat untuk 
membantu penetrasi sediaan dan kenyamanan dalam 
pengaplikasian. Sediaan emulgel ini merupakan sediaan 
emulsi tipe minyak dalam air yang berbentuk gel karena 
adanya penambahan gelling agent ke dalamnya [7]. Sediaan 
emulgel minyak dalam air memiliki tingkat penerimaan 
pasien atau konsumen yang tinggi karena mempunyai 
keuntungan baik dari segi emulsi maupun gel [8,9].

Dalam penggunaan dermatologis, emulgel memiliki 
sifat yang menguntungkan, umumnya bersifat tiksotropik, 
tidak berminyak, mudah merata, emolien, larut air, dapat 
disimpan dalam jangka waktu yang lama, ramah lingkungan, 
transparan dan memiliki penampilan organoleptis yang 
baik [8,9].

Dalam penelitian Baibhav et al. (2012) yang 
memformulasi emulgel klaritromisin untuk penghantaran 
topikal dengan menggunakan karbopol 940 (1%, 1,2% dan 
1,3%) sebagai gelling agent dan tween 80/span 80 sebagai 
emulgator, menghasilkan emulgel yang menunjukkan 
stabilitas fisik dan pelepasan obat yang baik pada kosentrasi 
karbopol 1% [10]. Pada umumnya, semakin kental 
sediaan akan menyebabkan semakin sulit pelepasan obat 
dari basisnya, sehingga dalam penelitian ini konsentrasi 
karbopol divariasikan pada konsentrasi ≤1% untuk melihat 
pengaruhnya terhadap sifat fisik emulgel gamma-oryzanol.

Pemilihan gelling agent dengan konsentrasi yang tepat 
merupakan salah satu parameter penentu yang dapat 
mempengaruhi sifat fisik sediaan. Sifat fisik sediaan akan 
mempengaruhi dan menentukan kecepatan pelepasan zat 
aktif  dari matriks gel ketika diaplikasikan ke tempat target, 
sehingga perlu dilakukan pengujian terhadap sifat fisik 
emulgel gamma-oryzanol [11].

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan  
pengaruh konsentrasi polimer karbopol 940 sebagai gelling 
agent terhadap sifat fisik emulgel gamma-oryzanol minyak 
dedak padi.

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca 

analitic digital (GH 202, OGS, Japan), spektrofotometer 
UV Vis (Hitachi U-2910), homogenizer (Nissei), overhead 
stirrer (IKA® RW 20 Digital), pH meter (Horiba F-52, 
Jepang), sedangkan bahan yang digunakan meliputi gamma-
oryzanol (Wako, Jepang), rice bran oil (Tsuno Rice Fine 
Chemicals co., ltd., Jepang), tween 80, span 80 (Shadong 
Biotechnology, Shanghai China), karbopol 940 dengan 
viskositas 33.300 mPas (Shadong Biotechnology, Shanghai 
China), trietanolamin, metilparaben, propilparaben, 
propilen glikol, vitamin E, natrium metabisulfit dan 
akuades. 

Formulasi Emulgel Gamma-Oryzanol

Konsentrasi karbopol 940 yang digunakan dalam 
formula emulgel gamma-oryzanol yaitu 0,5% (F1), 0,75% 
(F2) dan 1% (F3). 

Pembuatan emulgel dilakukan dengan cara berikut: 
masing-masing fase, yaitu fase minyak (span 80, rice bran 
oil, gamma-oryzanol, vitamin E) dan fase air (tween 80 dan 
akuades) dicampurkan di dalam beaker glass yang berbeda 
dengan menggunakan magnetic stirrer pada suhu 70-80 oC. 
Fase minyak ditambahkan ke dalam fase air sekaligus sambil 
diaduk dengan menggunakan overhead stirrer kecepatan 
300 rpm selama 15 menit [12,13]. Gel dibuat dengan  cara 
melarutkan metilparaben dan propilparaben ke dalam 
propilen glikol dan natrium metabisulfit ke dalam akuades. 
Kemudian karbopol 940 didispersikan ke dalam akuades 
yang telah berisi natrium metabisulfit dan dihomogenkan 
dengan menggunakan overhead stirrer kecepatan 200 rpm. 
Setelah itu, metilparaben dan propilparaben yang telah 
dilarutkan dimasukkan ke dalamnya. Dispersi karbopol 
dinetralkan dengan menggunakan TEA hingga pH 6-6,5 
[12].

Evaluasi Karakteristik Sediaan Emulgel Gamma-

Oryzanol 
Pengamatan Organoleptis

Pengamatan organoleptis dilakukan dengan 
mengamati sediaan emulgel secara visual meliputi warna, 
homogenitas, dan tekstur [12].

Pengukuran Diameter Globul Rata-Rata
Diameter globul rata-rata diukur dengan 

menggunakan mikroskop optik, yaitu dengan cara 0,5 
gram sampel diletakkan pada kaca objek, kemudian 
diamati dengan mikroskop perbesaran 40x0,6. Gambar 
yang diamati, difoto dan diukur diameter tiap droplet 
sejumlah 500 droplet [14].

Penentuan pH
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Sebanyak 10 gram sampel sediaan diukur pH dengan 
menggunakan alat pH meter. Elektroda sebelumnya telah 
dikalibrasi pada larutan buffer pH 4, pH 7 dan pH 9. 
Kemudian elektroda dicelupkan ke dalam sediaan dan nilai 
pH yang muncul dilayar dicatat. Pengukuran dilakukan 
terhadap masing-masing formula pada suhu ruang 25±2oC 
[15]. Masing-masing formula harus memenuhi rentang pH 
yang sesuai dengan pH kulit yaitu 5,5-6,5 [16].

Penentuan Sifat Alir dan Kekentalan
Pengukuran viskositas dilakukan dengan alat 

Viscotester 6R HAAKE pada temperatur ruang (25±2oC). 
Laju geser dan tegangan geser diaplikasikan pada sampel 
sejumlah 150 gram dan akan menghasilkan reogram yang 
digunakan untuk menentukan viskositas dan sifat alir 
sampel [17].

Uji Daya Sebar 
Sebanyak 0,5 gram sampel diletakkan dengan hati-hati 

di atas kertas grafik yang dilapisi kaca, dibiarkan sesaat (1 
menit). Kaca sebelumnya ditimbang terlebih dahulu. Luas 
daerah sampel dihitung. Kemudian ditutup lagi dengan 
kaca yang diberi beban tertentu yaitu masing-masing 
85 gram, 105 gram, 125 gram dan 145 gram. Dibiarkan 
selama 1 menit, lalu pertambahan luas yang diberikan oleh 
sampel dicatat [18].

Uji Stabilitas Fisik
A. Uji Cycling Test

Sampel sebanyak ±150 gram disimpan dalam lemari 
pendingin pada suhu 4oC selama 24 jam, dikeluarkan dan 
ditempatkan dalam oven pada suhu 40oC selama 24 jam. 
Uji dilakukan sebanyak 6 siklus dan diamati kestabilan 
fisiknya. Dilakukan pengamatan organoleptik, pH, 
diameter globul rata-rata dan viskositas setelah cycling test 
[17]. Kondisi sediaan dibandingkan sebelum dan sesudah 
dilakukannya cycling test.

B. Uji Sentrifugasi
Sebanyak 5 gram sampel dimasukkan ke dalam tabung 

sentrifugasi dan disentrifugasi dengan kecepatan 5000 rpm 
selama 30 menit yang setara dengan efek gravitasi kira-kira 
satu tahun. Kemudian diamati apakah terjadi pemisahan 
atau tidak [19].

C. Uji Stabilitas pada Beberapa Suhu Penyimpanan
Uji stabilitas dilakukan dengan cara menempatkan 

sampel (150 gram) pada suhu tinggi (40oC), suhu kamar 
(26±2oC) dan suhu rendah (4oC) selama 1 bulan. Dilakukan 
pengamatan organoleptik, pengukuran pH, diameter 
globul rata-rata, daya sebar dan viskositas setiap 2 minggu 
sekali [17].

Hasil dan Diskusi 

Pengujian Organoleptis
Hasil pengamatan organoleptis emulgel gamma-

oryzanol F1, F2 dan F3 pada minggu ke-0 menunjukkan 

Tabel 1. Komposisi bahan pada emulgel gamma-oryzanol

Komposisi
Persentase Jumlah Bahan (%b/b)

F1 F2 F3

Fase minyak

Gamma-oryzanol 0,1 0,1 0,1

Span 80 2,24 2,24 2,24

Rice bran oil 7,5 7,5 7,5

Vitamin E 0,03 0,03 0,03

Fase minyak

Tween 80 0,76 0,76 0,76

Karbopol 940 0,5 0,75 1

Metilparaben 0,03 0,03 0,03

Propilparaben 0,03 0,03 0,03

Propilen glikol 5 5 5

Na metabisulfit 0,02 0,02 0,02

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100

TEA Adjust hingga pH 6-6,5

(sumber: Khunt et al., 2012, dengan modifikasi)



Formulas i  Emulgel  Gamma Oryzanol  dengan Menggunakan. . .                                                                  Dahl izar  et .  a l .

Jurnal  Sa ins  Farmasi  & K l in is  |  Vol .  09 No.  02 |  Agustus  2022132

bahwa ketiga formula mempunyai warna putih, lembut dan 
tidak terlalu lengket. F3 mempunyai konsistensi yang lebih 
kental jika dibandingkan dengan F1 dan F2 dengan urutan 
F1<F2<F3. Hasil uji homogenitas  menunjukkan bahwa 
emulgel F1, F2 dan F3 bersifat homogen yang dibuktikan 
dengan tidak adanya butiran-butiran kasar pada kaca objek 
(Tabel 2). 

Pengukuran Diameter Globul
Setelah dilakukan penyimpanan pada suhu 4oC, 

26±2oC dan 40oC selama 4 minggu dan setelah pengujian 
cycling test, tidak ada perubahan yang terjadi pada ketiga 
formula. Hal ini menunjukkan ketiga formula bersifat 
stabil dari segi organoleptis (Tabel 3).

Pengukuran diameter globul rata-rata emulgel gamma-
oryzanol dilakukan dengan menggunakan mikroskop optis 
perbesaran 40x0,6. Berdasarkan hasil pada Tabel 3 dapat 
disimpulkan bahwa ukuran globul ini telah sesuai dengan 
persyaratan ukuran globul/partikel emulsi yang stabil 
secara fisik yaitu 1-50 µm [21], namun terjadi perubahan 
ukuran diameter globul rata-rata emulgel gamma-oryzanol 
selama penyimpanan dan setelah pengujian cycling test. 
Tabel 4.

Peningkatan ukuran globul setelah uji cycling test 
kemungkinan terjadi karena menyatunya kembali globul-
globul minyak, beraglomerasi dan selanjutnya membentuk 
globul yang lebih besar (koalesen) karena rusaknya lapisan 
pelindung dari emulgator non-ionik yang terbentuk pada 

Tabel 2. Hasil pengamatan organoleptis emulgel gamma-oryzanol

Formulasi
Pengamatan Organoleptis Sediaan

Warna Homogenitas Tekstur 

F1 Putih Homogen Lembut, tidak terlalu lengket

F2 Putih Homogen Lembut, tidak terlalu lengket

F3 Putih Homogen Lembut, tidak terlalu lengket

Tabel 3. Hasil pengukuran diameter globul rata-rata emulgel gamma-oryzanol selama penyimpanan 

Emulgel Suhu (oC)

Diameter Globul Rata-Rata (µm)

Minggu ke-

0 2 4

F1

4 1,70 2,08 2,13

26±2 1,70 2,20 3,04

40 1,70 2,56 2,73

F2

4 2,44 2,50 3,33

26±2 2,44 2,74 3,21

40 2,44 2,80 2,98

F3

4 2,46 2,71 3,12

26±2 2,46 2,99 3,33

40 2,46 2,54 2,59

Tabel 4. Hasil pengukuran diameter globul rata-rata emulgel gamma-oryzanol pada uji Cycling Test

Emulgel
Diameter Globul Rata-Rata (µm)

Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test

F1 2,40 2,69

F2 2,73 2,81

F3 3,14 3,55
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globul akibat pengaruh panas dan dingin berulang saat uji 
cycling test [22], sedangkan peningkatan ukuran globul 
selama penyimpanan dapat disebabkan oleh koalesensi 
yang terjadi selama penyimpanan. Selama penyimpanan, 
droplet-droplet fase terdispersi berusaha menstabilkan 
diri dengan menurunkan energi bebas permukaan dengan 
memperkecil luas permukaan melalui penggabungan 
droplet-droplet fase terdispersi sehingga ukuran 
droplet fase terdispersi menjadi lebih besar. Meskipun 
terjadi perubahan ukuran globul rata-rata baik selama 
penyimpanan maupun setelah uji cycling test, ukuran 
globul emulgel ini masih dalam rentang yang stabil secara 
fisik.

Nilai pH emulgel gamma-oryzanol F1, F2 dan F3 
pada minggu ke-0 berturut-turut yaitu 6,297; 6,097; 6,115 
(Tabel 5). Nilai pH yang didapat ini telah sesuai dengan 
syarat yang ada. Menurut Warsitaatmaja (1997), sediaan 
topikal umumya memiliki pH yang sama dengan pH 
fisiologis kulit yaitu antara 4,5-7 karena jika pH terlalu 
asam atau terlalu basa maka dapat menyebabkan iritasi 
kulit.

Nilai pH dari ketiga formula cenderung mengalami 
peningkatan setelah dilakukan penyimpanan selama 4 
minggu pada suhu 4oC, 26±2oC, 40oC dan  pengujian cycling 
test (Tabel 6). Perubahan pH sediaan selama penyimpanan 
menandakan kurang stabilnya sediaan selama penyimpanan. 
Perubahan nilai pH dapat disebabkan oleh media yang 
terdekomposisi oleh suhu tinggi saat pembuatan atau 
penyimpanan yang menghasilkan asam atau basa. Asam 
atau basa ini yang mempengaruhi pH. Selain itu perubahan 
pH juga disebabkan oleh faktor lingkungan seperti suhu 
atau zat aktif  yang kurang stabil dalam sediaan karena 
teroksidasi [23].  Namun, perlu dilakukan identifikasi lebih 
lanjut untuk mengetahui penyebab pasti peningkatan pH 
emulgel tersebut.

Meskipun terjadi perubahan pH selama penyimpanan, 
menurut Warsitaatmaja (1997) pH emulgel gamma-
oryzanol ini masih dapat diterima karena berada pada 
kisaran pH kulit dan tidak akan menyebabkan iritasi kulit.

Pengujian Sifat Alir dan kekentalan
Hasil pengujian viskositas emulgel gamma-oryzanol 

Tabel 5. Hasil pengukuran pH emulgel gamma-oryzanol selama penyimpanan 

Emulgel Suhu (oC)

Diameter Globul Rata-Rata (µm)

Minggu ke-

0 2 4

F1

4 6,297 ± 0,04 6,279 ± 0,04 7,187 ± 0,05

26±2 6,297 ± 0,04 6,317 ± 0,04 7,122 ± 0,03

40 6,297 ± 0,04 6,356 ± 0,04 6,799 ± 0,04

F2

4 6,097 ± 0,05 6,087 ± 0,005 6,986 ± 0,03

26±2 6,097 ± 0,05 6,172 ± 0,04 6,913 ± 0,03

40 6,097 ± 0,05 6,056 ± 0,03 6,863 ± 0,05

F3

4 6,115 ± 0,01 6,086 ± 0,05 6,930 ± 0,03

26±2 6,115 ± 0,01 6,164 ± 0,02 6,882 ± 0,04

40 6,115 ± 0,01 6,071 ± 0,02 6,951 ± 0,03

Keterangan: Data merupakan rata-rata pH dari tiga kali pengulangan uji ± SD

Tabel 6. Hasil pengukuran pH emulgel gamma-oryzanol pada uji cycling test

Emulgel Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test

F1 2,40 2,69

F2 2,73 2,81

F3 3,14 3,55

Keterangan: Data merupakan rata-rata pH dari tiga kali pengulangan uji ± SD
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menunjukkan bahwa emulgel F3 mempunyai viskositas 
yang paling tinggi jika dibandingkan dengan emulgel F1 
dan emulgel F2 dengan urutan F3>F2>F1 (Tabel 7).  Hal 
ini terjadi karena  F3 mengandung konsentrasi karbopol 
940 yang paling tinggi.  Menurut Shahin (2011), variasi 
viskositas ini dapat disebabkan oleh variasi bentuk dan 
dimensi kristal dari fraksi padat serta struktur tiga dimensi 
yang membentuk sebuah jaringan, tempat fase cair diikat 
melalui adsorpsi kapilaritas dan mekanisme interaksi 
molekular [24].

Pada Tabel 8 terlihat bahwa setelah dilakukan 
penyimpanan dan pengujian cycling test, viskositas emulgel 
cenderung mengalami peningkatan. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh peningkatan pH emulgel selama 
penyimpanan (Tabel 4) karena gelling agent yang digunakan 
pada emulgel ini adalah karbopol yang cenderung 
memiliki viskositas yang meningkat seiring bertambahnya 
pH [25]. Selain itu, peningkatan viskositas yang terjadi 
juga dapat disebabkan oleh sifat alir karbopol yang 
digunakan. Sediaan yang mengandung dispersi karbopol 
menunjukkan sifat alir yang bersifat shear thinning system 
[26]. Sifat ini menjadikan sediaan mengalami peningkatan 

viskositas selama penyimpanan. Hal yang sama juga terjadi 
pada emulgel gamma-oryzanol yang mengalami peningkatan 
viskositas setelah pengujian cycling test (Tabel 8).

Pada uji sifat alir sediaan emulgel diketahui bahwa 
sifat alir dari ketiga formula tersebut adalah tipe aliran 
plastis tiksotropik (Gambar 1). Hal ini terlihat dari kurva 
menurun yang berada di sebelah kiri kurva menaik. Pada 
sistem tiksotropi, ketika geseran (shear) diterapkan dan 
aliran mulai terjadi, struktur akan mulai pecah karena 
titik-titik kontak terganggu dan rantai polimer menjadi 
selaras, menunjukkan sifat shear thinning. Kemudian pada 
saat tegangan geser ditiadakan, struktur mulai terbentuk 
kembali dan terjadi pemulihan konsistensi [27,28]. 
Menurut Martin et al. (2011), tiksotropik merupakan suatu 
sifat yang diharapkan dalam suatu sediaan farmasetika, 
yaitu mempunyai konsistensi yang tinggi dalam wadah 
namun dapat dituang dan tersebar dengan mudah. Kurva 
aliran plastis tidak melalui titik (0,0) tapi memotong sumbu 
shearing stress (atau akan memotong jika bagian lurus dari 
kurva tersebut diekstrapolasikan ke sumbu) pada suatu 
titik tertentu yang disebut yield value [14]. 

Setelah dilakukan penyimpanan pada suhu 4 oC, 26±2 

Tabel 7. Hasil pengujian viskositas emulgel gamma-oryzanol selama penyimpanan 

Emulgel Suhu (oC)

Diameter Globul Rata-Rata (µm)

Minggu ke-

0 2 4

F1

4 19067± 351,19 20467  ±1721,43 21600 ± 200,00

26±2 19067± 351,19 19600 ± 435,89 22033  ±3356,09

40 19067± 351,19 20733 ± 929,16 20833 ± 832,67

F2

4 24133 ± 2236,81 27567  ±1050,40 28233 ± 288,68

26±2 24133 ± 2236,81 24533 ± 680,69 24633  ±2250,19

40 24133 ± 2236,81 23500 ± 500,00 23800 ± 721,11

F3

4 28567 ± 1550,27 30500 ± 300,00 31733 ± 776,75

26±2 28567 ± 1550,27 28100 ± 953,94 29333 ± 378,59

40 28567 ± 1550,27 27167 ± 950,44 29233 ± 321,46

Keterangan: Data merupakan rata-rata viskositas dari tiga kali pengulangan uji ± SD

Tabel 8. Hasil pengujian viskositas emulgel gamma-oryzanol pada uji cycling test

Emulgel Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test

F1 19600 ± 458,26 22900 ± 556,78

F2 24433 ± 624,91 26733 ± 230,94

F3 29433 ± 152,75 28733 ± 461,88

Keterangan: Data merupakan rata-rata viskositas dari tiga kali pengulangan uji ± SD
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oC, 40oC selama satu bulan, emulgel gamma-oryzanol tidak 
menunjukkan adanya perubahan profil sifat alir.

Hasil Pengujian Daya Sebar
Daya sebar merupakan parameter penting untuk 

menilai kemampuan menyebar dari sediaan topikal di atas 
permukaan kulit saat pemakaian [29]. Oleh karena itu, 
efisiensi bioavailabilitas formula emulgel juga tergantung 
dari nilai daya sebar sediaan. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa daya sebar emulgel gamma-oryzanol F1, F2 dan 

F3 mengalami kecenderungan penurunan daya sebar 
seiring bertambahnya konsentrasi karbopol 940 sebagai 
gelling agent, daya sebar F3<F2<F1. Profil daya sebar 
ini sebanding dengan profil peningkatan viskositas yang 
terjadi. Daya sebar suatu sediaan semi solid berkaitan erat 
dengan viskositas sediaan tersebut (Gambar 2). Semakin 
tinggi viskositas, maka semakin kecil daya sebar sediaan.

Hal berbeda terjadi pada profil daya sebar untuk 
setiap formula selama waktu penyimpanan. Berdasarkan 
data pengujian daya sebar ketiga formula setelah 

Gambar 1. Kurva sifat alir emulgel gamma-oryzanol pada minggu ke-0, (a) Kurva sifat alir f1, (b) Kurva sifat alir f2,     
(c) Kurva sifat alir f3

Gambar 2. Kurva daya sebar emulgel gamma-oryzanol pada minggu ke-0
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penyimpanan pada suhu 4oC, 26±2oC, 40oC selama satu 
bulan, didapatkan bahwa profil daya sebar setiap formula 
mengalami kecenderungan peningkatan daya sebar 
seiring bertambahnya lama waktu penyimpanan. Hal ini 
kemungkinan berkaitan dengan sifat dari karbopol. Sediaan 
yang mengandung dispersi karbopol menunjukkan sifat alir 
yang bersifat shear thinning system [26]. Sifat ini menyebabkan 
sistem emulsi yang terbentuk menjadi kaku selama 
penyimpanan, namun dapat menyebar dengan mudah 
ketika diberikan tekanan dari luar [30]. Pada penelitian 
lain dengan sistem yang sama (adanya jaringan atau gel 
pada emulsi), yaitu penelitian yang memformulasikan 
emulsi dengan menggunakan emulgator hidrokoloid, 
emulsi yang terbentuk memiliki sistem yang elastis dengan 
adanya struktur jaringan atau gel pada emulsi tersebut. 
Emulsi akan membentuk sistem dengan ikatan struktur 
yang lemah sebagai hasil pengembangan struktur tiga 
dimensi dari sifat rheology emulsi tersebut. Emulsi akan 
bersifat seperti padatan pada deformasi kecil, namun dapat 
mengalir di bawah pemberian tekanan karena ikatan lemah 
tersebut terputus.

Hasil Pengujian Sentrifugasi Emulgel Gamma-
Oryzanol

Hasil pengujian stabilitas pada emulgel gamma-oryzanol 
F1, F2 dan F3 ini menunjukkan tidak adanya pemisahan 
fase pada semua sampel uji sehingga emulgel gamma-
oryzanol dapat dikatakan stabil secara fisik dan diperkirakan 
dapat bertahan minimal selama satu tahun masa simpan 
(Tabel 9).

Kesimpulan

Penggunaan karbopol 940 sebagai gelling agent dengan 
variasi konsentrasi 0,5%; 0,75%; 1% dalam emulgel gamma-
oryzanol berpengaruh terhadap sifat fisik emulgel yang 
meliputi viskositas, ukuran globul rata-rata dan daya sebar. 
Peningkatan konsentrasi karbopol 940 menyebabkan 

terjadinya peningkatan viskositas emulgel, penurunan daya 
sebar dan ukuran diameter globul rata-rata yang meningkat.

Hasil uji stabilitas fisik menunjukkan bahwa ketiga 
formula sediaan emulgel gamma-oryzanol mengalami 
perubahan nilai parameter uji yang berupa peningkatan 
ukuran diameter globul rata-rata, pH, viskositas dan daya 
sebar. Namun perubahan tersebut tidak menyebabkan 
perubahan yang signifikan pada sifat organoleptis emulgel 
gamma-oryzanol yang dibuktikan dengan tidak terjadinya 
pemisahan fase setelah uji sentrifugasi sehingga emulgel 
gamma-oryzanol ini diperkirakan dapat mempertahankan 
sifat fisiknya selama satu tahun masa simpan.

Setelah dilakukan analisa statistik dengan 
menggunakan uji Paired Sample T-Test terhadap perubahan 
nilai viskositas, pH, ukuran globul dan daya sebar selama 
satu bulan penyimpanan dan setelah uji cycling test, emulgel 
gamma-oryzanol F2 dinilai lebih stabil dibandingkan F1 dan 
F3 . 
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Tabel 9. Hasil uji sentrifugasi emulgel gamma-oryzanol

Emulgel Gamma-
Oryzanol

Pemisahan

Minggu ke-0
Minggu ke-2 Minggu ke-4

Cycling test
4 oC 26±2 oC 40 oC 4 oC 26±2 oC 40 oC

F1 - - - - - - - -

F2 - - - - - - - -

F3 - - - - - - - -

Keterangan: (-) tidak terjadi pemisahan fase
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